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Petunjuk:

1. Berdasarkan pentingnya isu yang telah Anda dipetakan, analisis prioritas isu yang akan
diselesaikan.
Analisis masalah dan akar masalahnya secara komprehensif meliputi 5 aspek akar
masalah (SM1E).

. Tentukan prioritas akar masalah yang akan diselesaikan.

Identifikasi kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan (gap analysis) pada akar
masalah yang akan diselesaikan, serta rumuskan gagasan utama yang Anda tawarkan
atau kontribusikan berdasarkan kesenjangan tersebut.
Identifikasi siapa saja para pihak yang berkepentingan langsung maupun tidak langsung
dari gagasan Anda, serta apa saja manfaat yang diterima masing-masing pihak
(individu/peserta, unit kerja/organisasi, pengguna layanan publik).
Jawaban didukung dengan eviden atau bukti yang valid, asli, terupdate, dan mampu
telusur (misal: sumber dokumen, hasil wawancara atau diskusi, survei, dll). Analisis
dengan tools manajemen yang sesuai dengan kebutuhan.
File dalam bentuk PDF dan kirim ke LMS sesuai dengan jadwal.
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I. ISU PRIORITAS

Berdasarkan hasil analisis isu sebelumnya, didapati bahwa isu 1 (Keterbatasan dan
Keusangan Infrastruktur Teknologi Informasi) dan Isu 3 (Tiadanya sistem e-Learning
untuk Peserta Diklat Non-ASN) mempunyai total skor USG yang lebih kurang sama.

Akan tetapi, analisis lebih lanjut dengan teknik tapisan aktual, kekhalayakan,
problematik, dan kelayakan menunjukkan bahwa Isu 3 akan lebih mudah diselesaikan
dalam waktu yang relatif lebih singkat, dikarenakan faktor biaya dan alur proses

g untuk r P! i lab komputer, serta faktor kekhalayakan, dimana
tidak semua Peserta Diklat akan mengikuti mata diklat yang memerlukan lab komputer,
namun semua Peserta Diklat pasti memerlukan akses ke modul pembelajaran yang
digunakan
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Ini menunjukkan bahwa isu 3 lebih feasible untuk diselesaikan dengan biaya lebih
rendah dan proses yng relatif lebih mudah, namun dengan dampak positif yang lebih
besar bagi stakeholder (Balai dan Peserta Diklat) jika dapat diselesaikan dengan baik.

Dengan demikian, Tiadanya sistem e-Learning untuk Peserta Diklat Non-ASN akan
menjadi isu prioritas.
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V. ANALISIS STAKEHOLDER

Berikut adalah hasil analisis Pemangku i (Stakeholder Analysis) untuk
Pengembangan Sistem E-Learning Peserta Diklat Non-ASN. Stakeholder analysis
adalah metode menganalisa kepentingan dan klaim dalam hasil akhir pada individu,
kelompok atau organisasi®,

3. Pemangku Kepentingan Utama (Key Stakeholders)
a) Peserta Diklat Non-ASN sebagai pengguna akhir yang membutuhkan akses
mudah, fitur lengkap, dan pengalaman belajar yang setara dengan sistem
SMILE PPSDM Aparatur.

1
2 Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah sebagai pemilik
3
4

sistem yang bertanggung jawab atas pengembangan, operasional, dan
pemeliharaan platform.

Kementerian ESDM sebagai pemberi mandat dan pemegang kebijakan
terkait standar pendidikan dan pelatihan di sektor energi dan sumber daya
mineral.
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Pusat P b S Daya ESDM selaku unit eselon 1

yang membawahi Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah.
Tim Pengembang Teknologi selaku petugas yang merancang,
mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem sesuai kebutuhan.
Instruktur dan Widya Iswara selaku pengguna yang akan memanfaatkan
latf untuk menyar materi dan berinteraksi dengan peserta.

Pemangku Kepentingan Eksternal (External Stakeholders)

g) Perusahaan Pertambangan selaku aktor tidak langsung yang mengirimkan
karyawannya untuk mengikuti diklat.

h) Pemerintah Daerah yang mengirimkan warganya untuk melaksanakan diklat
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